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ABSTRAK 

 

Pendidikan bagaikan penelitian yang tidak habis dibahas dan tidak 

lekang dimakan waktu. Terlebih jika konteks pembahasannya mengenai 

kurikulum pendidikan. Kurikulum Merdeka diresmikan oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan yang menetapkan bahwasannya terdapat 

beberapa hal yang harus disusun sebelum pembelajaran setelah itu 

melaksanakan pembelajaran kurikulum merdeka dengan diferensiasi 

pembelajaran serta asesmen. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis 

Pelaksanaan kurikulum merdeka belajar (Merdeka Belajar) untuk 

meningkatkan mutu pada pembelajaran melalui (1). Pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, (2). Strategi 

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan, dan (3). Implikasi Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar 

dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

metode studi kasus, dengan teknik pengumpulan data penelitian berupa 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber data wawancara dan 

penelitian ini antara lain Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum,dan Guru bidang Studi Pendidikan Agama Islam. Pengecekan 

keabsahan data pada penelitian ini menggunakan pendekatan tringulasi yaitu 

melakukan pengamatan secara cermat dan berkesinambungan agar 

mendapatkan data secara akurat dan sistematis. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 6 

Koto Balingka, yakni: (1). Kebijakan Pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

Belajar dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan dengan menggunakan 

manajemen POAC dan metode analisis SWOT (Strenght, Weakness, 

Opportunities, Threats) dengan fokus utama program, proyek, kegiatan, dan 

pemanfaatan. (2). Strategi Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan menggunkan teori juran yaitu input, 

process, dan output. Input: seminar, workshop, in house training, aplikasi 

basis teknologi Platform Merdeka Mengajar (PMM), dan Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM). Process: Update Skill dan Ilmu Sesuai dengan Bidangnya, 

Aplikasi Platform Merdeka Mengajar , Wadah Diskusi MGMP dan 

MGMPs, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Output: 

memberikan hak kepada siswa untuk mengembangkan potensi, minat, 

bakatnya untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di sekolah, 

Mengaplikasikan 3B (Belajar, Berubah, Berbagi) Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM). (3). Implikasi Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar 

dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan terdiri dari keluaran implikasi: 

Program Akademik CI (Cerdas Istimewa), Terealisasi Kredo Sekolah: 

DAPO SMART PRO, Aksi Nyata Guru, Sertifikasi Pelatihan Mandiri Guru, 

Lembar Supervisi Kepala Sekolah.  

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Mutu, Pendidikan Agama Islam  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan penelitian yang tidak habis dibahas dan tidak lekang 

dimakan waktu. Disebutkan demikian karena pendidikan merupakan salah satu 

komponen penting dari peradaban manusia yang terus berkembang. Naluri manusia 

yang memiliki potensi untuk berkembang secara kreatif dan inovatif serta, hakikat 

manusia dan hakikat pendidikan yang terus berkembang menjadikan pendidikan 

didapati konsep dan praksis pendidikan yang turut serta berubah. 

Pada abad ke-21, pendidikan bukan memusatkan kepada kemampuan 

teknikal saja namun difokuskan untuk berorientasi terhadap pengembangan potensi 

manusia secara kontinyuitas. Terlebih di Era Revolusi Industri 4.0 dan Era Society 

5.0 memaksa pendidikan untuk melakukan pembaharuan yang menyesuaikan 

dengan kebutuhan manusia. Salah satu yang menjadi fokus utama dan menjadi 

momok perbincangan adalah meningkatkan mutu pendidikan baik di kota maupun 

daerah pelosok. Agar pendidikan dapat mengatasi ketertinggalan, bebas dari 

kebodohan, penindasan, dan dari berbagai hal yang membelenggu pertumbuhan 

manusia maka, perlu adanya pendidikan yang bersifat emansipatif dan liberatif 

(Hasbullah, 2015). 

Ayat Al- quran merupakan firman Allah swt. yang dijadikan pedoman hidup 

oleh kaum muslimin. Al-qur'an sendiri telah memberi isyarat bahwa pendidikan itu 

sangat penting. Jika Al- qur'an dikaji lebih mendalam, akan ditemukan beberapa 

prinsip dasar pendidikan yang dijadikan sumber inspirasi untuk dikembangkan 

dalam rangka membangun pendidikan yang bermutu. Al-qur’an memperingatkan 

manusia agar mencari ilmu pengetahuan sebagaimana firman Allah dalam QS al-

Taubah/9: 122 disebutkan: 

نْهُمْ طَاۤىِٕفةٌَ ل ِيتَفَقََّ   فلَوَْلََ نفَرََ مِنْ كُل ِ فرِْقةٍَ م ِ
هُوْا فِى ۞ وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنوُْنَ لِينَْفِرُوْا كَاۤفَّة ًۗ

ا الِيَْهِمْ لعَلََّهُمْ يَ  يْنِ وَلِينُْذِرُوْا قوَْمَهُمْ اِذاَ رَجَعوُْْٓ  حْذرَُوْنَ ࣖالد ِ
Artinya: Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 

pergi (tinggal bersama Rasulullah) untuk memperdalam 

 



 

 

pengetahuan agama mereka dan memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya?  

  

Pada ayat ini dijelaskan tentang pentingnya pembagian tugas kerja dalam 

kehidupan bersama dengan penegasan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu 

semuanya pergi ke medan perang sehingga hal yang lainnya terabaikan. Mengapa 

tidak ada sebagian dari setiap golongan di antara mereka yang pergi untuk 

bersungguh-sungguh memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk 

memberi peringatan dengan menyebarluaskan pengetahuan tersebut kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali dari berperang atau tugas apa pun, 

pengetahuan agama ini penting agar mereka dapat menjaga dirinya dan berhati-hati 

agar tidak melakukan pelanggaran. 

Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa betapa pentingnya 

pengetahuan bagi kelangsungan hidup manusia. Dengan pengetahuan, manusia 

akan mengetahui apa yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah, yang 

membawa manfaat dan yang membawa madarat. 

Bangsa Indonesia sejak awal lahirnya founding fathers negara ini sudah 

sangat mengerti betul dimana pendidikan merupakan sebuah kata kunci untuk 

mengisi tujuan hidup bangsa yang merdeka. Pendidikan akan memberikan berbagai 

macam perubahan bagi manusianya. Salah satunya adalah perubahan strata sosial 

individu, dimana masyarakat bangsa Indonesia akan memperoleh akses pendidikan 

yang sama merata untuk melahirkan suatu pendidikan yang dapat mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan pendidikan melahirkan keadilan sosial, hal ini tentu harus 

didukung oleh sistem yang dibangun secara bersama, sistem ini tentunya terdiri dari 

komponen utama yaitu pemilihan metode pendidikan yang tepat, guru dan sarana 

pendidikan yang menunjang. 

Pendidikan di Indonesia telah diatur dalam (Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Dalam Penjelasan UU. RI. Pasal 

4, NO. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dikemukakan bahwa 

pendidikan sebagai Pranata Sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan 

semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas 

sehingga mampu proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. 



 

 

Pemerataan pendidikan tersebut akan sangat sulit diperoleh oleh semua 

masyarakat. Dimana sekarang ini tidak hanya di Indonesia tapi diseluruh dunia 

sedang dilanda musibah merabaknya virus Covid-19 yang membuat tatanan dan 

sistem dunia yang berbeda sehingga kita harus menyiapkan diri memasuki dunia 

pendidikan yang baru pasca Covid-19. Pendidik, orang tua, peserta didik, hingga 

institute pendidikan tinggi harus berubah menyesuaikan dengan zaman sekarang. 

Istilah “Merdeka Belajar” dapat dikatakan muncul dari pidato 

Kemendikbud dalam rangka memperingati hari guru nasional yang ke-74 pada 25 

November 2019 di kantor kemendikbud Jakarta. Dalam pidato yang sangat singkat 

ini memberikan kesan yang cukup faktual, bahasa yang mudah dipahami dan 

dirasakan keresahan oleh guru tentang administrasi yang dapat membelenggu 

kreativitas guru. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa 

“Merdeka belajar adalah kemerdekaan berfikir” (Yosep Kurniawan, 2020). 

Pada Kurikulum Merdeka, mengedepankan konsep “Merdeka Belajar” bagi 

siswa yang dirancang untuk membantu pemulihan krisis pembelajaran yang terjadi 

akibat adanya pandemi COVID-19. Pemanfaatan teknologi yang semakin pasif 

serta program lain yang direncanakan oleh pemerintah dalam pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka untuk pemulihan krisis pembelajaran (Marisa, 2021). 

Seiring dengan adanya pemulihan terhadap kurikulum pada pendidikan, 

tentunya kita juga harus memperhatikan dengan peningkatan mutu yang terkandung 

dalam pendidikan tersebut diperoleh dari partisipasi orang tua, kelenturan 

pengelolaan sekolah, meningkatkan profesionalisme guru, serta hal lain yang dapat 

menumbuhkembangkan suasana yang kondusif (Arinda Firdianti, 2018). 

Pendidikan Islam berusaha merealisasikan misi agama Islam dalam tiap 

pribadi manusia, yaitu: menjadikan manusia sejahtra dan bahagia dalam cita Islam. 

Dalam penerapannya, Islam tidak hanya mendidik dan mengajar para pemeluknya 

hanya sampai pada tataran transfer ilmu semata, tapi Islam juga mendorong para 

pemeluknya agar menjadikan pendidikan sebagai basis trasfer ilmu, sehingga ilmu 

yang didapatkan tidak hanya berhenti dalam otak saja, melainkan ilmu itu 

terinternalisasi dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses pendidikan yang diturunkan Al-quran bersifat merangsang emosi dan 

kesan insani manusia, baik secara induktif maupun deduktif. Dengan sentuhan dan 

emosional tersebut mampu mengkristal dalam diri manusia yang akan terimplikasi 



 

 

dalam perbuatan dan sikapnya sehari-hari, artinya internalisasi nilai-nilai Islam 

dalam jiwa peserta didik akan mampu menjadi bagian dari dalam diri peserta didik 

yang serta merta diterjemahkan pada tatanan nilai dan prilaku peserta didik sehari-

hari (Sri Minarti, 2013). 

Pedoman yang diberikan jelas dan memberikan ruang untuk bereksplorasi, 

beradaptasi, dan memilih model pembelajaran terbaik berdasarkan kondisi peserta 

didik. Hal ini bertujuan agar pendidik lebih kreatif dan mandiri dalam mengadopsi 

dan mengadaptasikan metode yang paling sesuai, sedangkan peserta didik 

diharapkan lebih berinisiatif dalam memilih cara belajar yang terbaik (Purparini, 

2021). 

Upaya-upaya yang dilakukan Kepala sekolah dalam Pelaksanaan Merdeka 

Belajar di SMP Negeri 6 Koto Balingka, Kab. Pasaman Barat, sebagai langkah awal 

adalah memberikan pemahaman kepada semua tanaga pendidik di sekolah akan 

pentingnya penerapan merdeka belajar dan dampak yang dapat dihasilkan dari 

penerapan itu, langkah kedua adalah memaksimalkan pendanaan pada kegiatan 

pembelajaran. 

Menurut wakil kepala sekolah bagian kurikulum sebagai motor penggerak 

pembelajaran di SMP Negeri 6 Koto Balingka, Kab. Pasaman Barat, para tenaga 

kependidikan di SMP Negeri 6 terutama guru Pendidikan Agama Islam khususnya 

guru yang mengajar di kelas VII, telah mengikuti pelatihan baik yang 

diselenggarakan melalui daring maupun luring.  

Diawal semester genap tahun pelajaran 2020-2021 penerapan merdeka 

belajar di SMP Negeri 6 Koto Balingka, Kab. Pasaman Barat, diawali dengan 

adanya kesepakatan kelas yang dibuat oleh guru dan peserta didik, kesepakatan 

kelas itu dibuat atas dasar kemauan sendiri tanpa ada introgasi dari satu pihak, 

kesepakatan kelas maksudnya aturan aturan yang bersifat pribadi dalam lingkup 

mata pelajaran seperti batas waktu mengabsen, lamanya minta izin selama belajar, 

warna pembungkus buku, batas waktu pengumpulan tugas dan lain-lain, namun 

kesepakatan kelas tidak boleh bertentangan dengan peraturan akademik dan tata 

tertib peserta didik. 

Dalam proses pembelajaran setelah mendapatkan arahan dari guru, peserta 

didik bebas memilih cara belajar yang efektif digunakan oleh peserta didik sesuai 

kemampuan moril dan materil peserta didik . Dalam proses Ujian Akhir sekolah 



 

 

tahun pelajaran 2020/2021 sudah diterapkan sistem penilain berdeferensiasi yang 

diawali dengan asesmen kompetensi, peserta didik diberi kesempatan memilih 

kompetensi dasar yang paling diminati selama belajar Pendidikan Agama Islam di 

SMP, setelah menentukan kompetensi dasar peserta didik diberikan lagi kebebasan 

memilih produk yang ingin mereka buat, pada mata pelajaran PAI ada empat produk 

yang menjadi pilihan yaitu Bahan Ajar, Video Pembelajaran, Video Demonstrasi 

dan Buku Ajar. 

Hasil dari observasi   dan wawancara diatas, maka penulis tertarik 

mengangkat judul penelitian tentang “Pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

(Merdeka Belajar) Untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas VII SMP Negeri 6 Koto Balingka, Kab. Pasaman Barat, 

Provinsi Sumatera Barat.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, peneliti mengangkat 

rumusan masalah pokok sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pelaksanaan Kurikulum Merdeka (Merdeka Belajar) untuk 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP 

Negeri 6 Koto Balingka, Kab. Pasaman Barat. 

2. Bagaimana Strategi Pelaksanaan Kurikulum Merdeka (Merdeka Belajar) untuk 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP 

Negeri 6 Koto Balingka, Kab. Pasaman Barat. 

3. Bagaimana Implikasi Pelaksanaan Kurikulum Merdeka (Merdeka Belajar) 

dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII 

SMP Negeri 6 Koto Balingka, Kab. Pasaman Barat. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berangkat dari latar belakang masalah dan rumusan masalah tersebut di atas, 

maka  tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mendeskripsikan Pelaksanaan Kurikulum Merdeka (Merdeka Belajar) 

untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII 

SMP Negeri 6 Koto Balingka, Kab. Pasaman Barat, Sumatera Barat. 



 

 

2. Untuk Memaparkan Strategi Pelaksanaan Kurikulum Merdeka (Merdeka 

Belajar) untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

kelas VII SMP Negeri 6 Koto Balingka, Kab. Pasaman Barat, Sumatera Barat. 

3. Untuk Menganalisis Pelaksanaan Kurikulum Merdeka (Merdeka Belajar) untuk 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP 

Negeri 6 Koto Balingka, Kab. Pasaman Barat, Sumatera Barat. 

 

D. Manfaat penelitian 

a) Secara teoritis. 

 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pijakan teori penelitian 

(research theory) tentang Pelaksanaan Kurikulum Merdeka ( Merdeka 

Belajar) untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan harapan sekolah 

mampu menghadapi tantangan dan terus melakukan inovasi dalam segi 

kurikulum. Tentu hal ini menjadi kesempatan untuk sekolah untuk 

mempertahankan bahkan meningkatkan mutu pendidikan. 

b) Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis: sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program 

strata satu (S1) di Fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan jurusan 

Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Mandailing Natal, serta dapat wawasan dan pengalaman terutama dalam 

memahami penerapan konsep merdeka belajar guna untuk me 

ningkatkan mutu pendidikan khususnya pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

b. Bagi STAIN MADINA: Diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi 

atau masukan serta sumbangan pemikiran dalam bidang ilmu 

pengetahuan dalam mengimplementasikan merdeka belajar dengan 

basis teori dari Jhon Dewey untuk menghadapi pendidikan yang 

dipengaruhi ilmu pengetahuan dan teknologi untuk terus bergerak maju 

menuju perubahan dan perbaikan. Sehingga, dapat menjadi solusi 

alternatif yang diterapkan dalam menghadapi kecanggihan teknologi 

dan kebutuhan manusia di masa mendatang. 

c. Bagi Kepala Sekolah: sebagai referensi tambahan mengenai penerapan 



 

 

konsep merdeka belajar guna untuk meningkatkan mutu pendidikan 

khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

d. Bagi Instansi dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan pedoman 

dalam memahami penerapan konsep merdeka belajar guna untuk 

meningkatkan mutu pendidikan khususnya pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Pelaksanaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh suatu badan atau wadah 

secara berencana, teratur dan terarah guna untuk mencapai tujuan yang diharapkan, 

maupun Operasional atau kebijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai sasaran 

dari program yang diterapkan.  

 Kurikulum merupakan suatu program pendidikan yang berisikan berbagai 

bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan dan 

dirancancang secara sistrmatik atas dasar norma-norma yang berlaku yang 

dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan 

peserta didik untuk mencapai pendidikan. Kurikulum merupakan faktor penting 

dalam proses pembelajaran pada suatu lembaga pendidikan. Dengan demikian 

kurikulum pendidikan tidak hanya penjabaran mengenai serangkaian ilmu 

pengetahuan yang harus diajarkan oleh pendidik atau guru kepada peserta didik dan 

anak didik mempelajarinya (Syafaruddin, 2017). 

 Kurikulum Merdeka (Merdeka Belajar)  merupakan kurikulum yang 

memberikan kebebasan kepada sekolah untuk mengeksplorasi kemampuannya 

sesuai dengan sarana, input serta sumber daya yang dimiliki, serta memberikan 

kemerdekaan kepada guru untuk menyampaikan materi yang essensial dan urgen, 

dan yang paling penting lagi adalah memberikan ruang luas dan bebas bagi peserta 

didik untuk lebih memaksimalkan potensi yang dimilikinya agar memperoleh hasil 

yang maksimal (Rifa'i A. , 2022). 

 Pendidikan Agama Islam adalah memiliki tujuan untuk meningkatkan 

keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang Agama 

Islam sehingga menjadi manusia manusia Muslim yang beriman.  



 

 

 Mutu Pembelajaran bersifat relatif, karena tidak semua orang memiliki 

ukuran yang sama persis. Namun demikian apabila mengacu pada pengertian mutu 

secara umum dapat dinyatakan bahwa pendidikan yang bermutu adalah pendidikan 

yang yang seluruh komponennya memiliki persyaratan dan ketentuan yang 

diinginkan pelanggan yang menimbulkan kepuasan. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan Proposal Skripsi ini maka diperlukan 

sebuah sistematika pembahasan. Penelitian di kelompokkan menjadi  tiga sub 

pembahasan, yang masing-masing pembahasan terdiri dari sub bab yang saling 

berkaitan satu sama lain. Sistematika pembahasan Proposal Skripsi hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. BAB I: Terkait dengan Pendahuluan yakni berupa gambaran umum untuk 

memberikan pola pemikiran bagi laporan hasil penelitian secara keseluruhan. 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah dan 

sistematika pembahasan. 

2. BAB II: Menjelaskan tentang kajian teori dan telaah hasil Penelitian terdahulu 

untuk menganlisis masalah penelitian yang sesuai dengan permasalahan yang 

diterangkan dalam bab sebelumnya. Pembahasan  pada Bab II meliputi tinjauan 

tentang Konsep Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar dan Mutu 

Pendidikan. 

3. BAB III: Memuat tentang metode penelitian yakni jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data,teknik 

keabsahan data dan teknik analisis data. 

4. BAB IV: Berisi uraian terkait dengan gambaran penelitian, deskripsi data 

pembahasan hasil penelitian. 

5. BAB V: Berisi Penutup, merupakan bab terakhir dari semua rangkaian 

pembahasan dari Bab I sampai dengan Bab IV. Pada bab ini dimaksudkan 

untuk mempermudah pembaca dalam memahami intisari dari penelitian ini 

yang berisi kesimpulan dan saran. 

 


